Gudang Jurnal Multidisiplin llmu E-ISSN : 2988-5760
Volume 1 ; Nomor 3 ; September 2023 ; Page 318-321

Doi : https://doi.org/10.59435/gjmi.v1i3.650

Website : https://gudangjurnal.com/index.php/gjmi

Keunikan Dan Kekuatan Agama Hindu Dalam Kearifan Lokal
Indonesia

Ni Made Mirah Astiti*", Kadek Novi Suardiati?, Ni Komang Yeti Yuliandari®, Ni Made Murjana Yasa*, | Nengah
Suardana®

1SD Negeri 3 Pandak Gede
2SD Negeri 1 Lelateng
3SD Negeri 1 Riang Gede
4SD Negeri 3 Asah Duren
5SD Negeri 1 Manggissari
ni.made116352@guru.sd.belajar.id, 2kadeksuardiati6 1@guru.sd.belajar.id, niyuliandari87@guru.sd.belajar.id,
4iyasaspd58@guru.sd.belajar.id, Sispd452@guru.sd.belajar.id

Abstrak

Agama Hindu telah lama menjadi bagian integral dari keberagaman budaya Indonesia. Dengan akar yang kuat dalam
sejarah dan filosofi yang dalam, Agama Hindu telah memberikan kontribusi yang signifikan terhadap perkembangan
budaya, sosial, dan spiritual di berbagai daerah di Indonesia. Artikel ini mengkaji keunikan dan kekuatan Agama
Hindu dalam konteks kearifan lokal Indonesia, menyoroti nilai-nilai, praktik-praktik, dan peran Agama Hindu dalam
membentuk identitas masyarakat Indonesia. Agama Hindu telah menjadi salah satu agama yang berakar kuat dalam
keberagaman budaya Indonesia. Artikel ini mengeksplorasi keunikan dan kekuatan Agama Hindu dalam konteks
kearifan lokal Indonesia. Dengan menyoroti nilai-nilai, praktik-praktik, dan peran Agama Hindu, penelitian ini
bertujuan untuk memahami bagaimana Agama Hindu memberikan kontribusi signifikan terhadap perkembangan
budaya, sosial, dan spiritual di Indonesia. Melalui pendekatan kualitatif dan analisis konten, artikel ini menjelaskan
bagaimana Agama Hindu merangkul keberagaman, mendorong pembangunan sosial, dan memainkan peran dalam
pelestarian lingkungan. Dengan demikian, artikel ini tidak hanya menggambarkan kekayaan warisan budaya
Indonesia, tetapi juga menyoroti relevansi Agama Hindu dalam konteks masyarakat yang beragam dan inklusif.

Kata Kunci: Agama Hindu, Kearifan Lokal, Indonesia

PENDAHULUAN

Agama Hindu telah menjadi bagian integral dari keragaman budaya Indonesia selama berabad-abad. Meskipun
merupakan agama minoritas di Indonesia, Agama Hindu memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kehidupan
spiritual, sosial, dan budaya di berbagai wilayah di Indonesia. Dalam konteks kearifan lokal Indonesia, Agama Hindu
menunjukkan keunikan dan kekuatan yang mempengaruhi berbagai aspek kehidupan masyarakat, mulai dari adat
istiadat, nilai-nilai, hingga praktik keagamaan.

Agama Hindu telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kearifan lokal Indonesia, memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap perkembangan budaya, sosial, dan spiritual di berbagai wilayah di Indonesia. Namun, meskipun
telah lama bersentuhan dengan kehidupan masyarakat Indonesia, keunikan dan kekuatan Agama Hindu sering kali
kurang dipahami secara mendalam.

Dalam buku "The Hinduism of Java and Bali" karya Clifford Geertz, dia menjelaskan betapa agama Hindu

telah menyebar dan menyatu dengan kehidupan sehari-hari masyarakat Jawa dan Bali. Geertz menggambarkan
kompleksitas agama Hindu dalam budaya Jawa dan Bali serta peran pentingnya dalam pembentukan nilai-nilai, ritual,
dan tradisi-tradisi local (Geertz, 1976)
Sementara itu, dalam buku "Hinduism and Modernity" karya Arvind Sharma, dilema-dilema yang dihadapi agama
Hindu dalam konteks modernitas dan globalisasi dijelaskan dengan cermat. Sharma membahas bagaimana agama Hindu
beradaptasi dengan tantangan-tantangan baru yang muncul dalam masyarakat yang semakin terhubung secara global
(Sharma, 2006).

Oleh karena itu, penelitian tentang keunikan dan kekuatan agama Hindu dalam kearifan lokal Indonesia sangat
penting untuk memperdalam pemahaman kita tentang peran agama ini dalam membentuk identitas dan kehidupan
masyarakat Indonesia. Dengan menggali pemahaman dari karya-karya seperti yang disebutkan di atas, serta karya-karya
lain yang relevan, kita dapat menjelajahi lebih lanjut tentang nilai-nilai, praktik-praktik, dan peran agama Hindu dalam
konteks kearifan lokal Indonesia.

Meskipun begitu, keberadaan agama Hindu di Indonesia juga menghadapi tantangan, termasuk persepsi
masyarakat yang terkadang kurang memahami atau menghargai warisan budaya Hindu, serta isu-isu terkait harmonisasi
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dengan agama dan budaya lain yang dominan di wilayah tersebut. Selain itu, dampak globalisasi dan modernisasi juga
memunculkan tantangan baru bagi pemeluk agama Hindu dalam menjaga identitas dan keberlangsungan tradisi-tradisi
keagamaan.

Oleh karena itu, penting untuk mengkaji lebih lanjut tentang keunikan dan kekuatan agama Hindu dalam
konteks kearifan lokal Indonesia. Dengan pemahaman yang lebih dalam tentang peran agama Hindu dalam masyarakat
Indonesia, kita dapat menghargai kontribusi yang telah diberikannya dan merumuskan upaya-upaya untuk memperkuat
dan melestarikan keberadaannya sebagai bagian tak terpisahkan dari warisan budaya Indonesia.

Dalam penelitian ini, akan dilakukan analisis mendalam terhadap nilai-nilai, praktik-praktik, dan peran agama
Hindu dalam kearifan lokal Indonesia dengan tujuan untuk mengungkapkan bagaimana agama Hindu berperan dalam
membentuk identitas masyarakat dan memberikan kontribusi terhadap pembangunan sosial, spiritual, dan budaya di
Indonesia.

METODE

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif yakni data yang berbentuk kata, kalimat,
yang hanya merupakan keterangan-keterangan atau informasi. Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder.
Teknik pengumpulan data melalui studi dokumentasi dengan mempelajari jurnal-jurbal hasil penelitian, mempelajari
buku-buku bacaan. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah teknik analisis kualitatif. Penyajian data dilakukan
dengan mengambil dari berbagai teks naratif, grafik, jaringan, tabel, dan bagan, yang selanjutnya dilakukan penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Analisis data kualitatif adalah untuk memberi gambaran, menerangkan,
membandingkan, dan menjelaskan secara deskriptif tentang nilai-nilai keagamaan. Menurut Bodgan dan Taylor dalam
Moleong (2017) bahwa teknik analisis data kualitatif yakni sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif. Deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan
menggambarkan/melukiskan keadaan subjek/objek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada saat
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Agama Hindu telah memberikan kontribusi yang signifikan dalam membentuk identitas budaya, sosial, dan
lingkungan di Indonesia. Konsep-konsep seperti Tri Hita Karana, upacara adat, seni dan budaya, serta nilai-nilai etika
agama Hindu memainkan peran penting dalam membentuk kearifan lokal yang kaya dan beragam. Penelitian ini
mengeksplorasi bagaimana keunikan dan kekuatan agama Hindu mempengaruhi kearifan lokal Indonesia dan
bagaimana kontribusinya dalam mempertahankan keseimbangan sosial, lingkungan, dan spiritual di masyarakat.

Agama Hindu mengajarkan konsep Tri Hita Karana yang mencakup hubungan harmonis antara manusia
dengan Tuhan, manusia dengan manusia lainnya, dan manusia dengan alam. Konsep ini menjadi landasan bagi kearifan
lokal Indonesia dalam mempertahankan keseimbangan antara spiritualitas, sosial, dan lingkungan (Agus et al., 2017).

Menurut Wiana, 1.K. (2007), Agama Hindu telah hadir di Indonesia sejak zaman kuno dan telah menjadi
bagian integral dari kehidupan masyarakat Indonesia. Dengan jumlah penganut terbesar di Bali dan sejumlah komunitas
Hindu di Jawa, Nusa Tenggara, dan daerah lainnya, agama Hindu memiliki peran yang signifikan dalam membentuk
kearifan lokal di Indonesia. Artikel ini akan membahas beberapa aspek keunikan dan kekuatan agama Hindu dalam
kearifan lokal Indonesia.

Keunikan Agama Hindu dalam Kearifan Lokal Indonesia:

1. Konsep Tri Hita Karana:

Konsep Tri Hita Karana yang mengajarkan keseimbangan antara hubungan manusia dengan Tuhan, manusia dengan
manusia lainnya, dan manusia dengan alam merupakan landasan penting dalam kehidupan masyarakat Hindu di
Indonesia. Konsep ini mengakar dalam kearifan lokal, membentuk pola pikir dan tindakan yang memperhatikan
keseimbangan spiritual, sosial, dan lingkungan.

2. Upacara Adat:

Praktik upacara adat seperti Ngaben, Odalan, dan Melasti adalah manifestasi dari keunikan agama Hindu dalam
kearifan lokal Indonesia. Upacara-upacara ini tidak hanya memiliki nilai keagamaan, tetapi juga memainkan peran
penting dalam mempertahankan identitas budaya lokal di berbagai daerah di Indonesia.

Seni dan Budaya:

3. Agama Hindu telah memberikan kontribusi yang besar dalam pengembangan seni dan budaya di Indonesia, terutama
di Bali. Seni tari, musik, arsitektur pura, ukiran, dan lukisan adalah bagian dari kekayaan budaya Indonesia yang
dipengaruhi oleh agama Hindu.

4. Kekuatan Agama Hindu dalam Kearifan Lokal Indonesia:

5. Penghargaan terhadap Alam dan Lingkungan:

Ajaran agama Hindu mendorong penghargaan yang mendalam terhadap alam dan lingkungan. Konsep Dewa-dewi
alam semesta memotivasi umat Hindu untuk menjaga kelestarian alam sebagai bagian dari kehidupan dan kearifan
lokal.

Kekuatan agama Hindu dalam kearifan lokal Indonesia tercermin dalam penghargaannya terhadap alam dan
lingkungan. Ini tercermin dalam beberapa aspek:

1. Konsep Dewa-dewi Alam Semesta:
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Agama Hindu mengajarkan bahwa alam semesta ini dihuni oleh berbagai dewa dan dewi, yang merupakan
manifestasi dari Tuhan Yang Maha Esa. Oleh karena itu, alam dianggap suci dan diberkati oleh kehadiran dewa-dewi
tersebut. Konsep ini mendorong umat Hindu untuk memperlakukan alam dengan penuh penghargaan dan kehati-hatian,
karena mereka melihatnya sebagai wujud dari keberadaan Tuhan.

2. Praktik Upacara dan Ritual Lingkungan:

Dalam agama Hindu, terdapat banyak upacara dan ritual yang berkaitan langsung dengan alam dan lingkungan,
seperti Melasti dan Tumpek. Melasti adalah upacara pembersihan diri dan lingkungan yang dilakukan di pantai atau
sungai, sementara Tumpek adalah upacara penghormatan terhadap alam dan semua makhluk hidup di dalamnya.
Praktik-praktik ini memperkuat kesadaran akan pentingnya menjaga kelestarian alam.

3. Konsep Karma dan Dharma:

Dalam agama Hindu, terdapat konsep karma yang mengajarkan bahwa setiap tindakan individu akan memiliki
konsekuensi yang sesuai. Konsep ini mendorong umat Hindu untuk bertindak dengan penuh tanggung jawab terhadap
alam, karena mereka percaya bahwa tindakan mereka akan berdampak pada keseimbangan alam dan kehidupan di masa
depan. Selain itu, konsep dharma (tugas dan kewajiban) juga mendorong mereka untuk menjaga dan melindungi alam
sebagai bagian dari tanggung jawab moral mereka.

4. Etos Kebhinekaan:

Agama Hindu di Indonesia juga dikenal karena toleransi dan kerukunan antar-agama. Dalam konteks kearifan
lokal, hal ini berarti bahwa umat Hindu sering bekerja sama dengan komunitas lain untuk menjaga lingkungan hidup
bersama. Sikap saling menghormati dan bekerja sama dalam upaya pelestarian lingkungan mencerminkan kearifan lokal
yang kental di masyarakat Indonesia.

Pola Hidup dan Etika Sosial:

Konsep-konsep seperti karma dan dharma membentuk pola hidup yang mengedepankan nilai-nilai etika,
kejujuran, dan tanggung jawab sosial. Ini memainkan peran penting dalam membentuk kearifan lokal yang berfokus
pada harmoni dan keseimbangan antara individu dengan masyarakat.

Kekuatan agama Hindu dalam kearifan lokal Indonesia juga tercermin dalam pola hidup dan etika sosial yang diajarkan
oleh agama tersebut. Berikut adalah beberapa poin yang menjelaskan hal ini:
1. Konsep Karma dan Dharma:

Agama Hindu mengajarkan konsep karma, yaitu hukum aksi-reaksi, yang berarti bahwa setiap tindakan
individu akan memiliki konsekuensi yang sesuai. Konsep ini mendorong umat Hindu untuk bertindak secara baik dan
bertanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari.

Selain itu, konsep dharma mengacu pada tugas, kewajiban, dan tanggung jawab seseorang dalam kehidupan. Umat
Hindu diajarkan untuk mengikuti dharma mereka dengan baik, baik dalam hubungan dengan Tuhan, sesama manusia,
maupun alam semesta. Ini menciptakan pola hidup yang berorientasi pada moralitas dan kebaikan.

2. Etika Sosial:

Agama Hindu mengajarkan nilai-nilai moral dan etika yang tinggi, seperti kejujuran, kasih sayang,
pengorbanan, dan rasa hormat terhadap sesama manusia.

Etika sosial dalam agama Hindu juga mencakup konsep ahimsa, yaitu tidak melukai atau menyakiti makhluk hidup
lainnya. Ini mendorong umat Hindu untuk hidup secara damai dan toleran terhadap orang lain, serta menjunjung tinggi
hak asasi manusia dan keberagaman.

3. Peran dan Tanggung Jawab Keluarga:

Agama Hindu menekankan pentingnya keluarga sebagai unit sosial yang kuat. Setiap anggota keluarga
memiliki tanggung jawabnya masing-masing, dan harmoni dalam keluarga dianggap sebagai fondasi dari keharmonisan
masyarakat secara keseluruhan.

Konsep kasta dalam agama Hindu juga mengatur peran dan tanggung jawab sosial seseorang sesuai dengan
kedudukannya dalam masyarakat. Namun, dalam konteks Indonesia yang plural, nilai-nilai egaliterisme dan kesetaraan
semakin menonjol dalam praktik agama Hindu.

4. Sikap Santun dan Ramah Tamah:

Umat Hindu diajarkan untuk bersikap santun dan ramah tamah terhadap semua orang, tanpa memandang status
atau latar belakang mereka. Ini tercermin dalam praktik-praktik seperti menyambut tamu dengan hangat dan
memberikan bantuan kepada sesama.

Pola hidup dan etika sosial dalam agama Hindu memainkan peran penting dalam membentuk kearifan lokal Indonesia
dengan mengedepankan nilai-nilai moral, tanggung jawab sosial, dan sikap hormat terhadap sesama. Ini memberikan
kontribusi positif dalam membangun masyarakat yang harmonis, inklusif, dan berkelanjutan.Top of Form

Agama Hindu memiliki keunikan dan kekuatan yang memberikan kontribusi yang signifikan dalam
membentuk kearifan lokal Indonesia. Konsep-konsep seperti Tri Hita Karana, upacara adat, seni dan budaya, serta nilai-
nilai etika agama Hindu memainkan peran penting dalam menjaga keseimbangan sosial, lingkungan, dan spiritual di
masyarakat Indonesia. Memahami dan menghargai kontribusi agama Hindu dalam kearifan lokal Indonesia penting
untuk mempertahankan keberagaman dan keharmonisan di Indonesia.

Tri Hita Karana berasal dari bahasa sansekerta yaitu Tri yang berarti tiga, Hita yang berarti kebahagiaan atau
kesejahteraan, dan Karana berarti penyebab jadi Tri Hita Karana adalah tiga hal yang menjadi penyebab keharmonisan
dalam kehidupan. Ketiga hubungan itu adalah Parahyangan hubungan harmonis dengan sang pencipta, Pawongan
hubungan harmonis dengan sesama manusia, dan Palemahan hubungan harmonis dengan alam lingkungan. Tri Hita
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karana bagi masyarakat Bali yang mayoritas beragama Hindu bukanlah hanya sekedar dalam tataran teori namun, juga
dibarengi dengan praktek dengan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Salah satunya adalah dalam pendirian
areal rumah untuk tempat tinggal dengan membagi areal bangunan menjadi tiga bagian yaitu: areal utama mandala
(parahyangan), untuk pendirian tempat suci keluarga yaitu Sangah, areal madya mandala (pawongan) untuk mendirikan
tempat bangunan rumah yang sering juga disebut sebagai balai dangin dan balai daje areal ini adalah untuk melakukan
segala aktifitas seperti interaksi social dengan sesame baik keluarga maupun masyarakat umum. dan areal nista mandala
( palemahan) yang di Bali.

KESIMPULAN

Karya ilmiah ini telah membahas tentang keunikan dan kekuatan agama Hindu dalam konteks kearifan lokal
Indonesia. Agama Hindu memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk identitas budaya, sosial, dan
lingkungan di Indonesia. Konsep-konsep seperti Tri Hita Karana, upacara adat, seni dan budaya, serta nilai-nilai etika
agama Hindu telah mempengaruhi dan memperkaya kearifan lokal Indonesia secara signifikan.

Dalam hal keunikan, agama Hindu mengajarkan konsep-konsep filosofis seperti Tri Hita Karana yang
menekankan pentingnya keseimbangan antara hubungan manusia dengan Tuhan, manusia dengan sesama, dan manusia
dengan alam. Praktik upacara adat yang melibatkan penghormatan terhadap alam dan lingkungan serta seni dan budaya
yang kaya menjadi bagian tak terpisahkan dari kearifan lokal Indonesia yang dipengaruhi oleh agama Hindu.

Selain itu, agama Hindu juga memiliki kekuatan yang besar dalam membentuk kearifan lokal Indonesia.
Penghargaan yang mendalam terhadap alam dan lingkungan tercermin dalam praktik-praktik ritual dan upacara, serta
konsep-konsep filosofis seperti karma dan dharma yang mendorong tanggung jawab sosial dan penghargaan terhadap
semua makhluk hidup.

Pola hidup dan etika sosial yang diajarkan oleh agama Hindu juga memainkan peran penting dalam
membentuk masyarakat yang harmonis, inklusif, dan berkelanjutan. Sikap toleransi, kasih sayang, dan rasa hormat
terhadap sesama manusia menjadi nilai-nilai yang dijunjung tinggi dalam kearifan lokal Indonesia yang dipengaruhi
oleh agama Hindu.

Dengan demikian, pemahaman dan penghormatan terhadap keunikan dan kekuatan agama Hindu merupakan
hal yang penting dalam memahami kearifan lokal Indonesia secara menyeluruh. Agama Hindu bukan hanya menjadi
bagian dari kehidupan beragama di Indonesia, tetapi juga menjadi pilar yang kuat dalam membangun dan
mempertahankan identitas budaya dan nilai-nilai yang kaya dalam masyarakat Indonesia yang beragam.
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